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Satu dari beberapa isu yang menjadi fokus di dunia pariwisata adalah isu 
konservasi, yang meliputi isu tentang lingkungan dan cagar budaya. Berbicara 
tentang nilai benda cagar budaya, pada dasarnya adalah seluruh benda arkeologi 
tidak ternilai harganya, karena hanya sekali saja dibuat pada suatu peristiwa di 
masa lalu, serta memiliki sifat tidak dapat diulang. Itulah sebabnya benda cagar 
budaya harus dilestarikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
kepentingan (Mundardjito:1995). Berdasarkan hal di atas, pariwisata berbasis 
cagar budaya mengacu pada semua jenis kegiatan manusia di suatu negara atau 
wilayah melalui ritual keagamaan, kesenian tradisional, serta semua kegiatan 
budaya yang disajikan kepada wisatawan di tempat yang berbeda dan pada waktu 
yang berbeda (Lin:2015). Museum, pameran, festival, wisata budaya, bangunan 
dan peninggalan bersejarah, berangsur-angsur menjadi tempat dimana wisatawan 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam aktivitas pariwisata yang ada 
pada saat ini (Weiler & Hall: 1992). 
Keinginan dan kebutuhan wisatawan terhadap produk wisata kini semakin 
kompleks, dinamis dan menuntut kualitas yang memadai. Konsekuensinya, 
industri pariwisata harus mampu beradaptasi terhadap semua tuntutan perubahan 
dengan selalu mendengarkan suara dari pihak-pihak berkepentingan khususnya 
wisatawan yang memiliki persepsi dan motivasi yang berbeda terhadap kualitas 
produk wisata (Purwanto:2004) Salah satu aset budaya yang menjadi daya tarik 
wisata adalah Museum. Museum sebagai produk budaya dan wisata yang 
merupakan salah satu atraksi wisata sejarah dan budaya. Museum tidak hanya 
memamerkan benda peninggalan sejarah, melainkan juga sarana edukasi bagi 
pengunjung melalui bentuk interpretasi dan program khusus yang 
menggambarkan keberadaan Museum. Koleksi museum merupakan hal yang 
sangat penting karena koleksi yang ada mempunyai keunikan. tanpa koleksi 
tersebut, museum tidak akan hidup. dibutuhkan kepedulian, perawatan terhadap 
koleksi yang ada yang nantinya bisa tetap dinikmati oeh generasi yang akan 
datang (Museums Australia Victoria, 2004:5). Museum memiliki peran yang 
 2 
strategis, sebab melalui lembaga seperti museum itulah beserta barang koleksi 
yang ada, kita dapat mempelajari keagungan di masa silam seraya menggagas 
kemungkinan masa depan dalam upaya menyikapi dan memaknai kekinian secara 
kreatif (Media AMI:2015).  
Untuk  menyambung hal tersebut, salah satu komponen dalam museum 
yang tidak bisa lepas adalah peran dari pemandu museum yang mempunyai tugas 
untuk menjaga, merawat, dan menyampaikan informasi yang penting kepada 
pengunjung museum. Suyitno (2000:6) menjelaskan bahwa pemandu wisata atau 
guide adalah orang yang pertama kali dijumpai dijumpai oleh wisatawan dalam 
rangka mewujudkan harapan dan impian terhadap tour yang telah dirancang. 
Dalam skala yang lebih luas, pemandu adalah duta bangsa, atau setidaknya 
representasi dari daerah tempat ia melakukan tugasnya. Apa yang diekspresikan 
oleh pemandu dianggap oleh wisatawan sebagai cerminan karakter dari 
masyarakat setempat. Demikian juga apa yang disampaikan pemandu akan 
dipercaya oleh wisatawan sebagai pengetahuan yang akan diingat hingga kembali 
ke tempat asal. Mengingat hal tersebut, pemandu hendaknya dapat memberikan 
informasi dengan benar menyangkut negara, kota, obyek wisata, kebudayaan, dan 
lain sebagainya. 
 
Museum Borobudur merupakan fasilititas penunjang yang ada di kawasan 
Candi Borobudur. Secara administratif, lokasi berada di Kecamatan Borobudur, 
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Awal mula beroperasi Museum Borobudur 
adalah pada tanggal 1 Maret 1991.  Museum ini terdapat dua ruangan yaitu 
ruangan arkeologi yang berisi benda bersejarah dan foto – foto lama Candi 
Borobudur, benda koleksi yang terdapat di museum Borobudur, dan benda 
bersejarah dari hasil temuan pada masa restorasi, serta foto-foto pada masa 
restorasi, proses restorasi, dan setelah restorasi. Terdapat juga sisa batu yang tidak 
bisa diperbaiki kembali pasca Candi Borobudur terkena bom pada tahun 1986 dan 
ruangan Karmawibangga yang berisi tentang relief yang terkubur didasar Candi 
Borobudur dan kemudian didokumentasikan dalam bentuk foto. Museum 
Borobudur merupakan bisnis penunjang perusahaan guna meningkatkan 
 3 
pelayanan yang maksimal kepada wisatawan. Dimana dengan adanya museum, 
wisatawan juga bisa mendapatkan pengetahuan dan mengerti akan pentingnya 
menjaga cagar budaya, sebagaimana yang tertulis dalam visi perusahaan: 
“Menjadi  perusahaan  yang  unggul  dalam  pengelolaan  taman  wisata  dan 
lingkungan cagar budaya sebagai upaya pelestarian warisan budaya bangsa”. 
 
Pentingnya adanya strategi yang tepat dalam menjaga cagar budaya, dan 
kesiapan para pegawai yang menjadi bagian dari pelaksanaan pariwisata dan 
menjaga kualitas pelayanan sangat penting. Disinilah tugas pemandu yang 
mempunyai peran penting dalam memberikan penjelasan secara langsung kepada 
wisatawan di lapangan. Apabila melihat dari tren kunjungan yang semakin 
meningkat, perencanaan dalam rangka menjaga benda cagar budaya yang ada di 
museum tidaklah mudah. Harus ada kebijakan dari dinas terkait dan pengelola 
untuk bisa menjaga koleksi benda yang ada. Dalam hal ini petugas museum juga 
diharapkan meningkatkan kualitas pelayanan kepada wisatawan yang berkunjung 
(Devita:2000). Keputusan dalam melakukan pengelolaan pariwisata yang 
berkunjung membutuhkan pertimbangan yang tepat, membutuhkan kajian yang 
mendalam dari sudut pandang konservasi, lingkungan, ekonomi dan budaya 
(Munasik:2013). 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kualitas 
penyampaian informasi di Museum Borobudur sebagai produk wisata sejarah dan 
budaya, membangun kesadaran dan kepedulian wisatawan dan masyarakat 
terhadap pentingnya menjaga dan merawat cagar budaya yang ada, dan 
mendapatkan edukasi dan mengetahui lebih dalam tentang benda-benda 
bersejarah yang ada di Museum Borobudur. Dan pada akhirnya, membantu PT. 
Taman Wisata Candi Borobudur (PT. TWCB) sebagai pengelola Candi 
Borobudur pada umumnya, khususnya Museum Borobudur dalam menentukan 
arah pemanfaatan dan pengelolaan cagar budaya. sehingga ada sinergi yang 
seimbang antara pemanfaatan benda cagar budaya dan kualitas pemandu dalam 
penyampaian informasi di Museum Borobudur. 
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Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana strategi pemandu museum dalam meningkatkan kualitas 
penyampaian informasi tentang cagar budaya? 
2. Mengapa isu tentang cagar budaya ini penting untuk disampaikan ? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi pemandu museum selama ini? 
4. Isu konservasi seperti apa yang disampaikan pemandu di Museum 
Borobudur? 
 
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pentingnya partisipasi pemandu 
yang ada di Museum Borobudur dalam menyampaikan isu-isu tentang cagar 
budaya di Borobudur. Informasi tentang isu-isu cagar budaya kemudian memberi 
pengetahuan dan pengalaman baru kepada wisatawan selama berkunjung di 
Museum Borobudur, kemudian dapat memberi sumbangsih kepada pengelola 
museum Borobudur, terutama pemandu yang mempunyai peran dan tugas khusus 
di museum yang menjadi obyek penelitian, sehingga pemandu mendapatkan 
manfaat dan pengetahuan baru yang dapat meningkatkan kualitas dalam 
penyampaian informasi tentang isu konservasi kepada wisawatan yang 
berkunjung di Museum Borobudur. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Isu Tentang Konservasi Budaya 
Pemanfaatan kebudayaan sebagai daya tarik wisata memang sangat 
menjanjikan. World Tourism Organization (UNWTO) memprediksikan bahwa 
tahun 2020 wisata budaya akan menajdi salah satu diantara lima segmen pasar 
pariwisata yang menjanjikan mendatang. Perlu diingat bahwa ada semacam 
kekhawatiran antara manajemen kebudayaan, termasuk juga alam dan 
kepariwisataan, dalam hal ini antara pariwisata, nilai budaya dan kelestarian 
benda cagar budaya. Dengan adanya kekhawatiran ini, United Nations 
Educational Scientific and Cultural Organizations (UNESCO) memandang 
pariwisata itu sebagai pedang bermata dua. Tentu pariwisata dapat mendorong 
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tradisi hidup kembali, pemugaran, pemeliharaan situs dan bangunan. Disinilah 
diperlukan pengelolaan yang benar disatu sisi dapat melakukan konservasi dan 
disisi lain dapat mempromosikan peninggalan arkeologi tersebut untuk tujuan 
pariwisata. Sehingga pengkajian terhadap pengelolaan daya tarik wisata budaya 
yang berkelanjutan dalam pembangunan pariwisata sangat diperlukan. 
(Anom:2001). 
 
2.1.2 Peran Pemandu Museum dan Manfaat Museum 
 
Peran pemandu wisata dalam industri pariwisata demikian penting bahkan 
sering pula disebut sebagai “A country’s ambassador to the visitor” atau dengan 
kata lain pemandu wisata bertindak sebagai duta bangsa (Simpala:2010). 
Pemandu wisata adalah orang pertama yang diajak bicara oleh wisatawan dan 
seringkali melihat pemandu wisata sebagai wakil atau representasi dari suatu 
tempat (Cole:2008). Bambang Udoyono (2008) berpendapat bahwa pemandu 
wisata adalah salah satu faktor kunci dalam bisnis pariwisata. Tanpa keberadaan 
pemandu wisata, maka bisnis pariwisata, walaupun berjalan dengan lancar, akan 
mengalami kendala serius. Arti penting mereka sangat terasa karena Indonesia 
mengembangkan pariwisata budaya. Pemandu wisata adalah seseorang yang 
memiliki minat pada masalah kebudayaan tradisional Indonesia, memiliki 
kesenangan bergaul dengan orang asing, memiliki ketrampilan bahasa asing yang 
bagus paling tidak satu, memiliki kesehatan fisik dan mental yang prima, 
memiliki niat untuk memberikan pelayanan yang prima kepada wisatawan, 
memiliki selera humor, memiliki pengetahuan yang luas dalam hal sosial, budaya, 
ekonomi, bisnis, politik dan lain-lain. Pemandu wisata harus dapat memberikan 
informasi yang benar dan menginterpretasikan objek wisata sehingga dapat 
memberikan wawasan dan pemahaman budaya kepada wisatawan. Oleh 
karenanya ujaran representatif sangat dibutuhkan (McDonnell:2001). 
Marshanto (2008:3) berpendapat bahwa museum yang terdapat di 
perkotaan tidak hanya berurusan dengan benda-benda bersejarah yang erat 
kaitannya dengan pelajaran sekolah, namun juga berkaitan dengan identitas kota, 
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misalkan bagaimana sejarah kota terbentuk, aktivitas kebudayaan dan bukti-
buktinya di masa lalu, atau juga keterlibatan dalam revolusi kemerdekaan. Selain 
itu, Tadao (2001:3) mengatakan bahwa museum mempunyai peran sebagai agen 
yang berguna untuk menyebarkan pengetahuan tertentu. Melalui ruang ekshibisi, 
museum memiliki sarana visualisasi benda yang dipamerkan. Dalam ruang-ruang 
inilah pengetahuan yang disampaikan bisa berupa cerita tentang sosok tokoh 
tetentu, fungsi benda yang dipamerkan, dan tentu saja ini berkaitan dengan 
pemandu museum yang menyampaikan informasi tentang benda koleksi, sejarah, 
isu yang berkembang, atau hal-hal yang lain.   
 
2.1.3 Informasi yang Harus Disampaikan kepada Wisatawan. 
 
Informasi yang dibutuhkan oleh pemandu harus digali dari sumber-sumber 
yang relevan dan dapat dipercaya, sehingga informasi yang didapat benar-benar 
harus berkualitas dan memberikan pengalaman dan pengetahuan yang bermanfaat 
bagi wisatawan, Suyitno (2005:24). Sumber informasi bagi pemandu antara lain 
adalah pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi seorang pemandu sifatnya masih 
objektif. Untuk itu tidak semua dapat digunakan sebagai acuan sebagai satu-satu 
nya sumber informasi. Pengalaman yang dapat dimanfaatkan antara lain adalah 
budaya dan tata cara hidup masyarakat setempat dan masalah teknis yang timbul 
dalam pemanduan dari waktu-waktu yang sudah berjalan. Suyitno (2005:26) juga 
berpendapat bahwa Informasi yang sudah didapat sumbernya perlu digali dengan 
menggunakan cara-cara yang tepat dan mungkin dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien. Cara yang dapat dilakukan antara lain adalah membuat catatan. Daya 
ingat manusia termasuk pemandu sangatlah terbatas, sedang informasi yang 
diterima dari waktu ke waktu semakin bertambah dan semakin mudah didapatkan. 
Untuk menghindari lenyapnya informasi yand didapat, maka untuk membuat 





2.1.4 Membangun Kesan Positif kepada Wisatawan 
Devita (2000:15) menjelaskan bahwa pengalaman berwisata wisatawan 
yang bekunjung sangat beragam. Ada beberapa aspek yang wisatawan pikirkan 
dalam mengunjungi museum, diantaranya: 
 Apakah lembaga mudah menemukan dan menemukan arah yang jelas 
dalam membangun museum?  
 Apakah parkir dan transportasi umum yang memadai dan mudah bisa 
dijangkau? 
 Apakah pengunjung mengalami kesulitan menemukan pintu masuk 
museum? 
 
Faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kunjungan dan citra positif 
adalah memiliki informasi yang memadai, dari pegawai ataupun informasi dari 
bahan cetak. Demikian pula akses menuju museum harus mudah dijangkau. 
Setelah di galeri, apakah informasi tentang benda cagar budaya terlihat jelas dan 
mudah dipahami. Selain itu, fasilitas pendukung seperti tempat duduk, kebersihan, 
suhu ruangan, pencahayaan, dan papan penunjuk jalan.  
Tidak kalah penting lagi adalah kecepatan pegawai dalam merespon 
masalah dari wisatawan. Harus bisa memberikan pelayanan yang ramah kepada 
wisatawan. Bahkan Pengunjung ke beberapa museum, ketika ditanya, telah 
disebutkan bahwa penjaga keamanan berpakaian seragam polisi seperti 
mengurangi dan membawa kesan takut akan berkunjung di museum. Sebagai 
contoh, penjaga museum di Walker Art Center  penjaga keamanan tidak 
menggunakan seragam polisi. Disana seragam penjaga menggunakan celana kain 








2.1.5 Kompetensi yang Dimiliki Pemandu Museum  
Dalam Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI KEP 58/MEN/III/2009 
penetapan SKKNI sektor Pariwisata Bidang Kepemanduan Museum dijelaskan 
dalam lampiran BUD.PM02.001.01 tentang mengimplementasikan Dasar-dasar 
Kepemanduan Museum dan BUD.PM02.004.01 dijelaskan sebagai berikut: 
a) Menerapkan Prinsip edutainment: menjelaskan tentang sejarah dan 
tujuan didirikannya museum, data koleksi, tata pameran, metode 
penyampaian interaktif dan informatif sehingga memunculkan rasa senang 
dan nyaman. 
b) Menerapkan Pengetahuan tentang Museum: menjelaskan pemahaman 
berdasarkan jenis museum dan hubungan dengn sektor usaha wisata 
budaya terkait, informasi koleksi, tata pameran, dan hubungan antar 
museum sejenis, wawasan permuseuman untuk meningkatkan mutu 
pelayanan. 
c)Mengembangkan Pengetahuan: tentang peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan pada berbagai kesempatan, sumber-sumber bantuan dan 
dukungan, informasi terbaru di bidang museum dan usaha wisata terkait 
lainnya. 
 
Berkaitan dengan Surat Keputusan tersebut, kompetensi tersebut, dalam 
prakteknya pemandu harus mampu menguasai dan memahami, bahwa museum 
merupakan pariwisata yang diharuskan wisatawan sedikit berpikir, memahami, 
dan diajak berinteraksi secara langsung dengan pemandu. Maka dari itu, tiga hal 
mendasar diatas harus dipahami dan pemahaman terhadap benda koleksi yang 
akan disampaikan harus disampaikan dengan lugas, jelas, dan sesuai dengan 






2.2 Penelitian Terkait 
Sevly, E.P. (2015). Komunikasi Interpersonal Yang Efektif Oleh Pemandu 
Museum Kepada Pengunjung Sebagai Proses Edukasi Dalam Menyampaikan 
Nilai Sejarah Museum Goedang Ransoem. Universitas Andalas. 
Sevly (2015) melakukan penelitian dengan latar belakang bahwa saat ini 
museum tidak hanya sekedar tempat untuk menyimpan benda koleksi kuno 
semata, melainkan juga sebagai sumber informasi dan edukasi sejarah yang erat 
kaitannya dengan benda koleksinya. Sebagai pelaku utama, pemandu museum 
diharapkan mampu menerapkan komunikasi interpersonal yang efektif sebagai 
proses edukasi di museum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui komunikasi 
interpersonal yang efektif oleh pemandu museum kepada pengunjung sebagai 
proses edukasi dalam menyampaikan nilai sejarah. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut, dengan metode kualitatif, peneliti mengumpulkan data dari 
wawancara mendalam, observasi dan studi literatur.  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan bahwa pemandu 
museum telah berupaya menerapkan kualitas komunikasi intrapersonal tersebut 
dengan baik, tetapi ada beberapa kualitas komunikasi interpersonal yang belum 
dijalankannya dengan optimal. Kualitas tersebut adalah kepercayaan diri dan 
kebersamaan antar pemandu. Meskipun demikian, pemandu tetap menjalankan 
fungsinya sebagai edukator dengan baik dan profesional. Pada faktor penghambat 
komunikasi interpersonal yang efektif, dari tujuh faktor penghambat, pemandu 
tidak merasakan adanya kendala terhadap budaya kerja. Kendala terhadap budaya 







Euis Nurul Bahriyah (2013) Komunikasi Interpersonal Pemandu Wisata dalam 
Mengenalkan Indonesia pada Wisatawan Mancanegara di Museum Bahari, 
DKI Jakarta. 
 
Bahriyah (2013) melakukan penelitian dengan latar belakang bahwa 
museum merupakan salah satu sarana untuk mengumpulkan peninggalan dari 
masa prasejarah dan sejarah yang perlu masyarakat ketahui dan pelajari, karena 
dengan adanya museum maka keberadaan masa lalu yang telah tersimpan bisa kita 
dipelajari dan kita akan menemukan berbagai informasi dari pemandu museum. 
Museum merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
gudang ilmu yang berkaitan dengan sejarah suatu bangsa. Sama halnya dengan 
penelitian sebelumnya, Tujuan penelitian adalah mengetahui kemampuan 
komunikasi interpersonal pemandu museum dalam mengenalkan Indonesia pada 
wisatawan mancanegara dan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yang harus 
dikembangkan dan dimiliki oleh pemandu museum. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. 
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa dalam kegiatan komunikasi 
interpersonal, sikap dan tingkah laku yang etis akan sangat menentukan 
keberhasilan komunikasi tersebut. Konsentrasi pada komunikasi, akan 
memudahkan pada kontrol diri dalam pribadi pemandu. Hal yang harus 
diperhatikan oleh seorang pemandu museum dalam melakukan kegiatan 
kepemanduan museum hendaknya informasi disampaikan secara jelas, mudah 
dimengerti, dan menerapkan konsep learning dan entertaining. Perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini tidak ditemukannya adanya 






Weiler, B., & Walker, K (2014). Enhancing The Visitor Experience: 
Reconceptualising The Tour Guide's Communicative Role. Journal of 
Hospitality and Tourism Management 21 (2014) 90 – 99. 
 
Weiler dan Walker (2014) menguji relevansi dan efektivitas komunikasi 
pemandu wisata dan penerapan prinsip-prinsip pemanduan dalam meningkatkan 
pengalaman wisatawan. Dalam perspektif yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini membahas pentingnya adanya pelatihan kepada 
pemandu wisata. . Studi kasus ini menunjukkan bahwa jika didukung oleh teori 
yang tepat, pelatihan pemandu dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan oleh pemandu untuk meningkatkan kapasitas pemandu secara 
efektif dalam menyampaikan informasi kepada wisatawan dan dalam menjawab 
perubahan tren wisata yang terjadi saat ini. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini merujuk kepada metode observasi jenis active 
participant observation, dimana peneliti yang menggunakan metode partisipan 
observasi mengumpulkan data dengan ikut ambil bagian dalam kehidupan sehari-
hari dari kelompok atau organisasi yang diteliti. Ia mengamati orang-orang yang 
dipelajari untuk menegtahui situasi-situasi yang sering muncul serta perilaku yang 
ada. Setelah itu, penulis melakukan percakapan dengan beberapa atau semua 
orang yang terlibat dalam situasi tertentu dan mengupayakan interpretasi 
mengenai kejadian atau peristiwa yang diamatinya (Pawito, 2008:115). Menurut 
Suwardi (2006:119), bahwa dalam penelitian budaya juga penting sekali memilih 
informan kunci. Informan kunci adalah seseorang yang memiliki informasi relatif 
lengkap terhadap fenomena yang diteliti. Sedangkan menurut Moleong (2005:90) 
informan adalah orang yang mempunyai banyak pengetahuan tentang latar 
penelitian dan bersedia untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar belakang penelitian. 
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Sumber data atau partisipan diambil dari orang yang dianggap paling bisa 
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti yaitu guide museum Borobudur. 
Pengambilan informan dalam penelitian ini didasarkan oleh beberapa kriteria 
yaitu: 1) mempunyai pengalaman menjadi pemandu museum, 2) memahami 
tentang isi dan koleksi yang ada di museum Borobudur. Informan adalah pemandu 
dari museum Borobudur bernama Pak Yani. Beliau bekerja mulai tahun 1990, 
awal ditempatkannya  di museum Borobudur pada tahun 2012.  Pendidikan 
terakhir adalah sekolah menengah atas (SMA).  Dengan pengalaman dan 
pengetahuan yang cukup lama sebagai pemandu museum, maka informan sudah 
sesuai dan dapat memberikan informasi yang cukup dalam penelitian ini. 
 
4. Pembahasan 
4.1 Strategi Pemandu dalam Menyampaikan Informasi kepada Pengunjung 
Museum merupakan tempat dimana wisatawan yang berkunjung bisa 
belajar dan mendapatkan pengetahuan terhadap objek yang dipamerkan. Ada 
beberapa benda koleksi yang terdapat di Museum Borobudur, antara lain adalah 
replika Candi Borobudur, foto Candi Borobudur tempo dahulu, bekas batu yang 
terkena bom pada tahun 1986, jamur yang terdapat di bebatuan Candi, batu-batu 
candi yang sampai saat ini belum dtemukan pasangannya untuk dipasang di Candi 
Borobudur, dan masih banyak lagi. Strategi pemanduan yang dilakukan selama ini 
adalah mendatangi langsung wisatawan yang sedang melihat benda koleksi dan 
dipandu dengan santun dan komunikatif. Pemandu tahu bahwa waktu yang 
dimiliki wisatawan sangat terbatas, sehingga setiap benda koleksi yang djelaskan, 
harus disampaikan secara ringkas. Namun tidak menutup kemungkinan, apabila 
wisatawan mempunyai waktu yang lebih, bisa untuk dipandu seluruh isi museum. 
Alur penyampaian informasi, dari sejarah Candi, proses restorasi, kisah yang 
tersaji didalam relief Candi,  dampak erupsi Gunung Merapi, disampaikan secara 
runtut. Uniknya adalah informan belajar secara mandiri, berkala, dan proses itu 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Kepuasan wisatawan merupakan hal yang 
penting, bagi beliau, apabila wisatawan merasa puas, pemandu juga akan 
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merasakan hal yang sama. Dua elemen tersebut sama-sama mendapatkan manfaat, 
pemandu mendapatkan manfaat penghasilan selama memandu, dan wisatawan 
mendapatkan manfaat edukasi dan pengalaman baru selama mengunjungi 
Museum Borobudur. 
 
4.2 Kendala yang Dihadapi dalam Memandu Wisatawan 
Sudah tidak bisa dipungkiri, Candi Borobudur sudah sangat terkenal di 
seluruh dunia. Wisatawan yang datang, tidak hanya wisatawan lokal, tetapi dari 
berbagai penjuru dunia. Disinilah kemampuan dalam berbahasa asing sangat 
dibutuhkan terutama Bahasa Inggris. Kemampuan dalam bahasa Inggris pemandu 
museum bisa dikatakan cukup mahir. Pemandu berusaha untuk terus belajar 
meningkatkan kemampuan bahasa inggris secara otoditak. Beliau berkata bahwa 
rata-rata wisatawan asing yang bertanya di Museum Borobudur setelah memandu, 
hanya menanyakan tentang hal-hal yang sederhana seperti arah pintu keluar, letak 
toilet, letak ATM, dan lain-lain. Hal-hal seperti ini masih bisa ditangani dan 
dijawab dengan baik oleh pemandu. Untuk wisatawan lokal yang berkunjung di 
museum, tidak ada kendala yang sulit ditangani, kendala yang sering dihadapi 
hanya menegur dengan halus apabila ada wisatawan yang nekat mengambil foto 
di dalam museum.  
Rata-rata kunjungan wisatawan di Museum Borobudur hanya sekitar 30 
menit, karena wisawatan yang berkunjung di Museum sebelumnya sudah 
mengunjungi Candi Borobudur telebih dahulu dan durasi kunjungan yang terbatas 
apabila wisatawan yang berkunjung dengan paket wisata. Museum ini juga 
merupakan tempat para wisatawan untuk beristirahat di pendopo yang ada di area 
museum. Data yang disampaikan oleh pemandu menunjukkan bahwa  sebelum 
mengunjungi Candi Borobudur seharusnya wisatawan yang ingin mengetahui 
sejarah dan belajar, seharusnya berkunjung di museum terlebih dahulu, sebelum 
naik ke Candi Borobudur. Alasannya adalah supaya wisatawan yang mengunjungi 
Candi Borobudur bisa mendapatkan pengetahuan singkat terlebih dahulu sebelum 
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mengunjungi Candi, dan pesan-pesan tentang pentingnya kelestarian cagar budaya 
bisa tersampaikan. 
Tidak hanya dalam bahasa, kendala selanjutnya adalah dari Sumber Daya 
Manusia (SDM) pemandu belum tercukupi. Museum Borobudur hanya memiliki 
dua pemandu dan dalam prakteknya dibagi didalam dua shift atau pembagian jam 
kerja yaitu shift pagi dan siang. Dengan dua pemandu yang ada dirasa sangat 
kurang karena apabila pemandu sedang memandu wisatawan dan dalam waktu 
yang bersamaan datang juga wisatawan yang lain, wisatawan yang baru datang 
tidak bisa dilayani, dan juga apabila salah satu pemandu sedang libur, dalam hari 
itu hanya ada satu pemandu yang aktif. Manajemen Museum Borobudur sudah 
mengajukan untuk menambah pemandu kepada PT. TWCB, namun belum ada 
respon yang positif untuk menanggulani kendala kekurangan SDM ini. 
4.3 Tersampaikannya Isu Tentang Konservasi Candi Borobudur 
Konten dan isu yang disampaikan pemandu museum kepada wisatawan 
sebagian besar adalah sejarah dari Candi Borobudur dari awal ditemukan Candi 
sampai tahap restorasi pada zaman penjajahan Belanda dan pemerintahan Presiden 
Soeharto. Salah satu isu yang disampaikan terhadap pentingnya konservasi Candi 
adalah wisatawan tidak boleh sembarangan untuk memindah susunan batu Candi, 
membawa makanan di area Candi, seperti buah-buahan. Dikhawatirkan apabila 
sampah-sampah yang masuk di sela bebatuan Candi bisa merusak keutuhan batu 
secara berkala. 
“Walau wisatawan sudah bayar mahal, namun tidak boleh semau gue, 
ada aturan yang harus diaati disini, Candi Borobudur milik Indonesia, dan sudah 
terkenal di dunia, maka dari itu wisatawan harus memahami itu agar bisa 
dinikmati sampai nanti.” ujar beliau. 
Isu lain yang disampaikan adalah pada saat Candi Borobudur terkena 
dampak erupsi Gunung Merapi yang mengakibatkan bebatuan Candi Borobudur 
tertutup dengan abu vulkanik. Dalam tahap pembersihan bebatuan, tidak hanya 
dari pihak Balai Konservasi Candi Borobudur yang bekerja, masyarakat disekitar 
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Candi Borobudur ikut serta dalam pembersihan secara sukarela. Semua pihak 
sadar akan hal ini dan secara tidak langsung semua pihak sadar bahwa Candi 
Borobudur harus dijaga kelestariannya, karena semua pihak sudah sadar akan 
manfaat positif dari segi sejarah, budaya, edukasi, dan  dari kegiatan pariwisata 
yang dirasakan selama ini. 
 
5. Kesimpulan 
Museum Borobudur merupakan tempat bagi para wisatawan untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang Candi Borobudur sebagai ikon pariwisata yang 
sudah mendunia. Melalui penelitian ini, penulis berusaha mencari benang merah 
antara kualitas penyampaian informasi pemandu dengan isu-isu tentang cagar 
budaya dan konservasi di Candi Borobudur. Sebagai pelaku utama dalam 
penyampaian informasi di museum, isu tentang konservasi yang telah 
disampaikan kepada wisatawan sudah cukup untuk memberikan informasi yang 
ringan dan tepat sasaran tentang isu ini. Terlepas dari kekurangan SDM yang 
menjadi kendala selama ini, dengan SDM yang ada, kerja sama dan kekompakan 
tim dalam mengelola Museum sudah dilakukan dengan maksimal. Penulis 
berpendapat, strategi pemandu sudah cukup berhasil dalam mengemas cerita dan 
menyeleksi informasi yang kirannya penting untuk disampaikan kepada 
wisatawan.  
Saran yang bisa diberikan penulis manajemen museum Borobudur adalah 
memberi pelatihan kepada pemandu, dalam hal ini bisa bekerja sama dengan 
Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) yang ada di Candi Borobudur. Hal ini 
bertujuan agar pemandu museum bisa mendapatkan pelatihan dari pihak yang 
fokus dalam hal memandu wisatawan. Selain itu, pemandu diharapkan agar selalu 
memperbaharui informasi tentang Candi Borobudur yang bisa dimasukkan dalam 
materi selama memandu, dan pemandu tidak jenuh dengan materi yang sudah 
dikuasai dan kemudian wisatawan yang berkunjung bisa mendapatkan manfaat 
maksimal secara edukatif. 
 16 
Satu lagi berkaitan dengan hal ini, agar museum Borobudur lebih 
representatif, bisa menghadirkan tim khusus yang profesional dalam hal 
pemeliharaan benda koleksi museum. Hal ini dimaksudkan agar museum lebih 
hidup, dan secara visual lebih menarik. Lebih lanjut, fungsi dari museum sebagai 
wahana edukasi, riset, rekreasi, atau yang lainnya bisa terwujud dengan maksimal 
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